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Abstract  

The learning media that is often used today is e-learning media. The existence of e-learning learning media 

is an innovation that can increase the ability of educators and students to use this increasingly sophisticated 

technology. In this study the authors have a goal to understand the effectiveness of online, the process of e-

learning activities and also access e-learning. This study the authors use qualitative research methods. E-

learning learning plays an important role in learning. The learning process using e-learning can be done 

anywhere. E-learning media in the learning process can also train students' abilities to use technology which 

is increasing rapidly. The learning process carried out using e-learning media is one of the efforts that can 

be made so that students do not get bored receiving the material provided. The benefits of this research are 

based on the research objectives that the author wants to achieve, namely to provide an understanding of 

"The Benefits of Online Learning Media to Optimize the Learning Process of Indonesian Language Subjects 

in the 5.0 Era" which is currently a learning tool that is occasionally used. In this study, it is known the 

meaning of online learning, the use of online learning in the Indonesian language learning process, and the 

advantages of the process of learning Indonesian subjects using e-learning. 

Keywords: online, learning, effective. 

Abstrak  

Media pembelajaran yang sering digunakan saat ini yaitu media e-learning. Adanya media pembelajaran e-

learning tersebut merupakan suatu inovasi yang dapat meningkatkan kemanpuan tenaga pendidik maupun 

siswa dalam menggunakan teknologi yang kian canggih tersebut. Dalam penelitian ini penulis memiliki 

tujuan untuk memahami keefektifan online, proses kegiatan belajar e-learning dan juga mengakses e-

learning. Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Pembelajaran e-learning 

memegang peranan penting dalam pembelajaran. Proses pembelajaran menggunakan e-learning dapat 

dilakukan dimana saja. Media e-learning dalam proses pembelajaran juga dapat melatih kemampuan 

mahasiswa dalam menggunakan teknologi yang kian pesat. Proses pembelajaran yang dilaksanakan 

menggunakan media e-learning merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan agar siswa tidak bosan 

meneria materi yang diberikan. Manfaat penelitian ini berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh 

penulis yaitu memberikan pemahaman mengenai “Manfaat Media Online Learning Untuk Mengoptimalkan 

Proses Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Era 5.0” yang saat ini menjadi alat pembelajaran yang 

sesekali digunukan. Dalam penelitian ini diketahui pengertian online learning, penggunaan online learning 

dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia, dan kelebihan proses belajar mata pelajaran bahasa Indonesia 

menggunakan e-learning. 

Kata Kunci: online, belajar, efektif.  

 

Pendahuluan 

Era 5.0 adalah era yang berkembang dari era sebelumnya yaitu 4.0. Era 5.0 yang 

berkembang dari era 4.0 menitikberatkan perubahannya pada teknologi yang kian hari 
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semakin canggih dan pesat perkembangannya. Adanya perkembangan itulah memberikan 

banyak sekali dampak yang dirasakan oleh masyarakat.  

Saat ini dalam dunia Pendidikan sudah mengalami banyak sekali perkembangan 

yang dapat di lihat secara signifikan. Perubahan perkembangan tersebut dapat dilihat bahwa 

sekarang ini metode yang dipergunakan dalam proses kegiatan belajar semakin beragam. 

Proses pembelajaran sendiri berarti sebuah proses kegiatan yang dalam proses 

pembelajarannya ada hubungan antara pendidik dan murid, dalam proses kegiatan belajar 

tersebut juga ada edukatif yang bertujuan untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, 

2001:461). 

Sebuah proses belajar, antara pendidik dan juga murid adalah dua hal yang tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain, dua hal tersebut harus ada sebuah interaksi yang terjalin 

sehingga dapat menunjang hasil pencapaian siswa yang optimal. Metode media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dapat mengoptimalkan kuliatias dari pembelajaran 

tersebut. Adanya perkembangan media dalam pembelajaran berlajalan dengan teknologi di 

dunia yang kian pesat, contohnya yaitu e-learning.  

   Saat ini media atau alat pembelajaran yang sering digunakan yaitu dengan memnafaatkan 

media e-learning. Adanya media pembelajaran e-learning tersebut merupakan suatu inovasi 

yang dapat meningkatkan kemanpuan tenaga pendidik maupun siswa dalam menggunakan 

teknologi yang kian canggih tersebut.  

   Menurut (Dahiya, 2012) E-Learning merupakan sebuah teknologi yang berguna sebagai 

informasi dan juga komunikasi yang dapat digunakan serta di akses kapanpun dan 

dimanapun mahasiswa berada. Menurut Waller and Wilson, 2001 pembelajaran yang 

dilakukan secara daring atau e-learning sudah dimulai tahun 1970-an. 

   Alasan penulis meneliti mengenai pemanfaatan e-learning sebagai media pembelajan 

dilihat dari perkembangan yang terjadi saat ini, dimana siswa sudah banyak yang 

mempunyai gadget sendiri, dan mereka sudah bisa mengakses sosial media. Hal tersebut 

dapat menjadi sebuah metode pembelajaran dengan menggunakan e-learning karena mereka 

sudah pasti dapat mengakses sebuah materi yang telah di isi oleh guru dalam e-learning 

tersebut. Penggunaan metode pembelajaran menggunakan e-learning juga dapat membantu 

siswa ketika tertinggal sebuah materi saat tidak dapat mengikuti proses pembelajaran secara 

langsung.  

       Rumusan masalah yang akan dibahas dalam pemanfaatan e-learning dalam 

mengoptimalkan proses pembelajaran di era 5.0 sebagai berikut: (1.) Apa pengertian online 

learning (2.) Bagaimana proses belajar mata pelajaran bahasa Indonesia dengan 

memanfaatkan online learning? (3.) Kelebihan apa saja yang ada dalam proses kegiatan 

belajar bahasa Indonesia dengan memanfaatkan media online? 

    Tujuan penelitian sebagai berikut: (1.) Mengetahui pengertian e-learning. (2.) Mengetahui 

proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan memanfaatkan online learning. (3.) 

Mengetahui kelebihan proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan memanfaatkan online 

learning. 

Manfaat penelitian ini yaitu penulis yaitu memberikan pemahaman tentang “Manfaat 

Media Online Learning Untuk Mengoptimalkan Proses Belajar Mata Pelajaran Bahasa 
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Indonesia di Era 5.0” yang saat ini juga menjadi salah satu media pembelajaran yang sering 

digunuakan.  

 

Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan sebuah analisis dengan menggunakan metode 

kualitatif dengan memahami penggunaan e-learning dengan fokus, sehingga penelitian ini 

dapat menghasilkan sebuah penelitian yang sesuai. 

Menurut (Dahiya, 2012) E-Learning merupakan sebuah teknologi yang berguna 

sebagai informasi dan juga komunikasi yang dapat digunakan serta di akses kapanpun dan 

dimanapun mahasiswa berada. Menurut Waller and Wilson, 2001 pembelajaran yang 

dilakukan secara daring atau e-learning sudah dimulai tahun 1970-an. 

 Metode penelitian kualitatif menurut Hendryadi (2019: 218) adalah proses yang digunakan 

untuk sebuah penyelidikan naturalistik yang digunakan sebagai pemahaman mengenai 

sebuah fonomena sosial yang terjadi secara alami. Selanjutnya metode penelitian menurut 

Sugiyono (2007: 1) merupakan sebuah penelitian yang dipergunakan sebagai penelitian pada 

sebuah objek alamiah dimana peneliti berperan sebagai alat kunci.  

 

Hasil dan Pembahasan  

E-Learning memiliki peranan yang penting dalam pelaksanaan kegiatan belajar. 

Kegiatan pembelajaran menggunakan alat media online bisa dilakukan dimana saja. Model 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan media online lebih menekankan dalam 

resourcebased learning (learner-centered learning). 

Menurut (Dahiya, 2012) E-Learning merupakan sebuah teknologi yang berguna 

sebagai informasi dan juga komunikasi yang dapat digunakan serta di akses kapanpun dan 

dimanapun mahasiswa berada. Menurut Waller and Wilson, 2001 pembelajaran yang 

dilakukan secara daring atau e-learning sudah dimulai tahun 1970-an. 

E-learning menurut Darmawan (2004: 16) adalah proses pembelajaran yang 

berlandaskan pada laman dan bisa dimanfaatkan oleh pendidik. Selanjutnya e-learning 

menurut Kusmana (2011: 37) mengartikan sebagai proses pembelajaran modern dengan 

manfaat teknologi informasi yang saat ini ada di Indonesia.  

Peran guru menurut Wahyuningsih dan Rakhmat (2017: 8) adalah menjadi pihak 

untuk menfasilitasi murid alam proses pembelajran. Menurut Triyono dan Pipit (2017) 

karakteristik e-learning adalah teknologi yang mempunyai keunggulan bagi pengunanya 

berbasi digital network seperti menyimpang, mengumpulkan, dan juga membagi sebuah 

berita yang bisa di akses sewaktu-waktu.   

  Kegiatan belajar e-learning menurut Darmawan (2014: 15) adalah lingkup belajar yang 

dapat digunakan dengan media online. Dalam mengembangkan media belajar bahasa 

Indonesia menggunakan dengan media e-learning membutuhkan sebuah model dari bagian 

komponen sistem pembelajaran dalam mencapai akhir pembelajarn yang diinginkan.  

Menurut Darmawan (2014: 15) mengungkapkan bahwa proses belajar yang 

menggunakan media online adalah sebuah cara baru yang dapat dilakukan untuk proses 
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pembelajaran. Pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan media e-learning juga dapat 

membentuk siswa untuk tetap dapat memahami materi tidak hanya saat disekolah atau saat 

pelajaran bahasa Indonesia saja, karena bahasa Indonesia tentunya memiliki teks yang 

panjang sehingga jika mereka hanya membaca di buku akan menyulitkan mereka, sedangkan 

jika materi tersebut dapat juga di berikan dalam e-learning mereka dapat mengakses materi 

tersebut dari handphone masing-masing dimanapun mereka berada.  

Kelebihan dari proses pembelajaran yang menggunakan media e-learning adalah 

siswa dapat mengulang kembali materi yang yang dijelaskan oleh guru sebelumnya. Media 

e-learning dalam proses pembelajaran juga dapat melatih kemampuan siswa dalam 

menggunakan teknologi yang kian pesat.  

Pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran berbasis teknologi juga 

memiliki kekurangan salah satunya adalah kendala jaringan yang biasanya dialami siswa 

menyulitkan ketika ingin mengakses e-learning.  

Keefektifkan media e-learning dalam proses pembelajaran bagi pendidik maupun 

siswa adalah dapat menghemat waktu pada pembelajaran secara langsung, sebagai 

contohnya seorang pendidik dapat memberikan materi sebelum proses pembelajaran 

langsung dan siswa dapat mempelajari materi tersebut sehingga saat pembelajaran dimulai 

siswa dapat mendiskusikan apa yang belum mereka pahami dari penjelasan materi yang telah 

dipaparkan guru.  

Proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan e-learning mungkin dapat menjadi 

sebuah metode pembelajaran yang lebih efisien. Siswa mungkin akan mengalami kebosanan 

jika materi atau pun tugas yang diberikan oleh guru hanya melalui buku saja, sedangkan jika 

melalaui e-learning pendidik dapat membuat materi dengan menarik sehingga murid tidak 

bosan ketika membaca materi tersebut.  

 Sebuah inovasi yang dapat dilakukan pendidik dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia dapat dilakukan dengan cara materi tersebut dibuat melalui power point dengan 

tampilan yang menarik. Pembelajaran bahasa Indonesia juga dapat melalui sebuah cerita 

atau film yang berkaitan dengan materi pembelajaran, kemudian siswa dapat diminta untuk 

menyimpulkan isi film sesuai materi yang berkaitan dengan film tersebut. 

Penulis juga merasa bahwa media e-learning tersebut sangat membantu dalam proses 

pembelajaran, sebagai contoh ketika mahasiswa lupa akan materi yang disampaikan oleh 

dosen, maka mereka dapat membuka e-learning untuk mengunduh materi yang telah 

disampaikan sebelumnya dengan menggunakan NIM dan Password mereka masing-masing. 

Jadi mereka tetep bisa memahami materi kembali saat perkuliahan telah selesai.  

Adanya penilaian yang diberikan oleh dosen dalam media e-learning tersebut dapat 

mengomtimalkan proses pembelajaran menjadi kian efektif, karena ketika penilaian 

dilakukan saat proses pembelajaran yang tengah berlangsung maka akan menyita cukup 

waktu yang seharusnya dapat dilakukan untuk memberikan materi. Maka ketika penilaian 

dilakukan pada media e-learning tersebut dapat menghemat waktu dan dosen pun dapat 

melakukan penilaian tersebut kapan saja dan dimana saja.  

Pada dasarnya media e-learning tidak hanya dilakukan ketika terjadi pandemi seperti 

dua tahun belakangan ini saja, namun seperti sekarang walaupun pandemi sudah sangat 

menurun media e-learning tetap dibutuhkan sebagai salah satu metode pembelajaran.   
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 Menurut Darmawan (2014: 29-30) mengungkapkan bahwa online learning mempunyai 

beberapa manfaat yakni: (1.) Sebagai tambahan yang berarti murid bebas menentukan materi 

yang diinginkan. (2.) E-Learning sebagai komplemen yang berarti siswa di perbolehkan 

menambah sebuah elemen yang digunakan sebagai pelengkap materi (3.) E-Learning 

sebagai alternatif yang berarti murid dapat dengan gampang memahami kegiatan belajar 

yang disesuaikan dengan kegiatan dan waktu murid tersebut.  

Namun tentunya metode pembelajaran menggunakan e-learning memiliki 

kekurangan yang dapat dirasakan oleh pendidik maupun siswa diantaranya yaitu terjadi 

interaksi yang kurang dekat antara pendidik dan siswa maupun antara siswa dengan 

pendidik, yang kedua yaitu siswa yang tidak menyukai pembelajaran dengan media e-

learning akan mengalami proses pembelajaran yang lebih rendah dibanding temannya yang 

lain, dan yang terakhir dengan penggunaan media e-learning saat siswa tidak dapat 

mengikuti dengan baik ia tidak hanya tertinggal materi saja namun ia juga dapat mengalami 

penguasaan teknologi yang lebih rendah atau kurang.  

Aplikasi pendukung e-learning yaitu, yang pertama adalah aplikasi google yang 

memberikan pendukung pembelajaran online, google sendiri adalah tempat mencari 

informasi yang sering digunakan di dunia. Kedua yaitu aplikasi messenger yang berisi 

beberapa program e-learning antara lain whatsapp, Instagram, line dan sosial media lainnya 

yang dapat mendukung proses pembelajaran. Ketiga yaitu teknologi berbasis web yang 

mempunyai pengaturan yang dapat dihubungkan dengan opimalisasi pada laman tersebut 

(Wahyuningsih dan Rahmat, 2017).  

  

simpulan 

    E-Learning merupakan sebuah teknologi yang berguna sebagai informasi dan juga 

komunikasi yang dapat digunakan serta di akses kapanpun dan dimanapun mahasiswa 

berada. Media online learning juga bisa meningkatkan kemampuan pendidik dan juga murid 

dalam bidang teknologi Penggunaan online learning merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik dalam menyampaian materi.  

Pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan e-learning dapat menjadi sebuah 

metode pembelajaran yang lebih efisien, sebagai contoh melalui sebuah cerita atau film yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran, kemudian siswa dapat diminta untuk menyimpulkan 

isi film sesuai materi yang berkaitan dengan film tersebut.  

Saat ini teknologi yang ada sudah sangat canggih, sehingga dengan adanya 

pemanfaatan media e-learning dalam pembelajaran dapat membantu tenaga pendidik 

maupun yang melakukan pembelajaran menjadi lebih mudah. Meskipun media e-learning 

ini tentunya memiliki kekurangan sebagai media pembelajaran. Salah satu kekurangan dari 

media e-learning ini adalah kurangnya kedekatan antara tenaga pendidik dengan siswa 

karena dengan media e-learning dapat diakses dimanapun dan kapan pun. 

Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan mengenai apa aitu yang 

dimaksud dengan online learning, proses kegiatan belajar bahasa Indonesia menggunakan 

online leraning dan kelebihan proses belajar bahasa Indonesia dengan menggunakan online 

learning. Sehingga bagi masyarakat yang belum paham mengenai media e-learning bisa 
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paham tentang media e-learning yang saat ini sudah digunakan dalam pembelajaran 

disekolah.  
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